
                                                                   BAB III 

                                              KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang didapat dari proses penciptaan inovatif berbahan utama 

batuan local Pacitan (druzy) ini adalah terbukti bahwa batu druzy sebagai batuan 

local apabila dipadukan dengan desain yang menarik dapat menjadi sebuah karya 

perhiasan yang elegan, atraktif serta eksklusif. Dalam penelitian kali ini pencipta 

menggunakan material perak sterling (sterling silver) berkadar 925 sebagai 

pengikat batu druzy tersebut. Penting untuk dipahami bahwa ada beberapa elemen 

yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil tersebut, yaitu perlu pemilihan 

batu druzy  secara jeli karena banyak sekali jenis batu druzy yang ada di pasaran, 

terutama dari warnanya. Sebagian warna ada yang amat menyolok sehingga 

terkesan murah dan tidak elegan. Untuk itulah kecermatan dalam memilih dan 

memilah amat vital. Selain dari pemilihan warna dan bentuk batu, tentu saja 

unsure yang amat penting adalah desain keseluruhan dari perhiasan tersebut. 

Kesimpulan lainnya adalah salah satu cara memvisualisasikan atau 

merealisasikan perhiasan bercita rasa global dengan menggunakan batuan local 

dengan motif Indonesia adalah kita harus senantiasa up date dengan trend 

perhiasan dunia terkini untuk kemudian memadukannya dengan kekayaan atau 

identitas budaya bangsa yang kita miliki ini. Hal ini merupakan salah satu cara 

menjawab tantangan pasar global yang  mau tidak mau harus kita hadapi agar 

dapat terus eksis.   

Jenis perhiasan yang dihasilkan dari perpaduan motif tradisional Indonesia 

dengan batuan local (druzy) tersebut dalam penelitian ini adalah bros, liontin, 

bros-liontin (two in one) dan cincin. Alasan mengapa ketiga perhiasan tersebut 

yang dibuat adalah melihat kenyataan yang ada bahwa sebagian besar perempuan, 

baik yang karir atau non karir, utamanya yang menggunakan hijab mutlak 
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membutuhkan bros dalam kesehariannya. Untuk itulah pencipta membuat lebih 

banyak bros dibanding jenis perhiasan lainnya, disusul liontin yang mudah dipadu 

padankan dengan kalung atau rantai serta cincin. Salah satu alasan lain megapa 

pencipta tidak menciptakan kalung per set dan gelang adalah sulitnya mencari 

batuan druzy dengan warna dan bentuk yang sama persis atau hampir sama untuk 

dijadikan set gelang atau kalung. Hal atau keunikan inilah yang tidak atau jarang 

dimiliki oleh jenis batuan lainnya. Masing-masing batu druzy selalu memiliki 

bentuk, karakter dan warna yang berbeda, walaupun berusaha dibentuk oleh 

pengrajin batu namun tetap sangat sulit untuk dihasilkan bentuk yang persis sama.  

Saran yang ingin pencipta ingin sampaikan dalam penelitian kali ini adalah 

agar kegiatan penelitian atau penciptaan ini dapat terus diselenggarakan dan 

ditingkatkan kualitas maupun kuantitas pesertanya secara lebih baik, terutama 

dari segi penyediaan dananya. Apabila hal ini dapat tercapai, dapat dipastikan 

akan semakin menumbuhkan suasana berkreasi dan berpikir yang semakin 

kondusif dan membuahkan hasil yang bermanfaat tidak hanya bagi segenap 

civitas akademika ISI Yogyakarta, melainkan juga bagi masyarakat yang 

membutuhkan. Selain itu peran atau tanggung jawab dosen atau tenaga pengajar 

untuk senantiasa aktif melakukan penelitian (penciptaan) juga terus terasah 

sebagai bagian dair Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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